BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa Kesenian Reog Cing Po Ling Paguyuban Ponco Manunggal Jati memiliki
fungsi serta peran yang penting dalam jalannya Upacara Adat Jolenan. Dengan
bende yang merupakan salah satu alat musik yang digunakan pada Kesenian Reog
Cing Po Ling Paguyuban Ponco Manunggal Jati yang harus dihadirkan dalam
pelaksanaan Upacara Adat Jolenan sebagai syarat yang harus ada dikarenakan
adanya perjanjiian terdahuluyang telah terjadi.

Dengan menggunakan teori struktural fungsionalisme dalam prespektif
antropologi yang dikemukakan oleh Radcliffe Brown dalam bukunya Structure and
Function in Primitive Society yang diterjemahkan oleh A.B Razak, dengan konsep
bahwa struktur tidak terlepas dari sebuah fungsinya, serta mengupas fungsi yang
terdapat dalam struktur Upacara Adat Jolenan. Dalam Upacara Adat Jolenan di
bagian akhir acara terdapat penampilan dari beberapa kesenian yang mendukung
kegiatan ini, namun Kesenian Reog Cing Po Ling Paguyuban Ponco Manunggal
Jati adalah kesenian yang berfungsi penting. Dalam struktur terdapat elemen-
elemen yang saling berkaitan, sehingga menjadikan sebuah struktur agar tetap
hidup. Elemen-elemen yang terdapat dalam Upacara Adat Jolenan memiliki fungsi
serta perannya masing-masing. Masyarakat merupakan pelaku yang berfungsi
sebagai pengelola serta mengatur terselenggaranya Upacara Adat Jolenan, sehingga

tanpa adanya peran masyarakat Upacara Adat Jolenan tidak akan berjalan serta
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terlaksana pada setiap tahunnya. Upacara Adat Jolenan yang memiliki fungsi
sebagai wadah ungkapan rasa syukur masyarakat Desa Somongari kepada Tuhan,
alam, serta roh leluhur atas hasil panen perkebunan yang melimpah. Terdapat juga,
Kesenian Reog Cing Po Ling Paguyuban Ponco Manunggal Jati yang mempunyai
fungsi sebagai memperkuat jalannya Upacara Adat Jolenan serta untuk menarik
perhatian penonton. Dengan adanya relasi yang saling berkaitan, sehingga dapat
menghidupkan Kesenian Reog Cing Po Ling Paguyuban Ponco Manunggal Jati

yang mampu berfungsi dalam pelaksanaan Upacara Adat Jolenan.

Fungsi yang diperoleh pada Kesenian Reog Cing Po Ling Paguyuban
Ponco Manunggal Jati dalam Upacara Adat Jolenan dengan menerapkan konsep
Radcliffe Brown di antaranya sebagai ritual tolak bala. Ditunjukkan dengan
adanya kejadian yang tidak bisa dicerna secara akal sehat, ketika tidak hadirnya
salah satu alat musik Kesenian Reog Cing Po Ling Paguyuban Ponco Manunggal
Jati yaitu bende Kyai Guna. Salah satu yang terjadi adalah adanya penonton yang
mengalami trance dengan mengatakan diharuskannya menggunakan bende Kyai
Guna. Selain itu, dan adanya masayarakat setempat dan pembawa jolen yang
meninggal di tempat. Fungsi lainnya juga sebagai sarana komunikasi antara
masyarakat dengan leluhur, dengan bukti ditabuhnya bende pada saat kegiatan
kirab menunjukan adanya komunikasi kepada leluhur serta Dewi Sri. Disediakan
juga sesaji pada setiap makam cikal bakal Desa Somongari sebagai wujud
komunikasi dan penghormatan kepada leluhur. Selain itu, sebagai sarana
komunikasi antara masyarakat dengan leluhur serta masyarakat dengan

sesamanya, dengan bukti ditabuhnya bende pada saat kegiatan kirab menunjukan
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adanya komunikasi kepada leluhur serta Dewi Sri serta bende sebagai sarana
mengumpulkan masayarakat dalam kegiatan desa. Disediakan juga sesaji pada
setiap makam cikal bakal Desa Somongari sebagai wujud komunikasi dan
penghormatan kepada leluhur, serta adanya komunikasi yang terjadi antara sesama
masyarakat dalam mendukung pelaksanaan Upacara Adat Jolenan yang
melibatkan seluruh masyarakat Desa Somongari. Fungsi Kesenian Reog Cing
Po Ling Paguyuban Ponco Manunggal Jati dalam Upacara Adat Jolenan juga
sebagai hiburan yang menjadikan daya tarik bagi penonton dari wilayah setempat
maupunluar desa. Selain itu, kehadiran Kesenian Reog Cing Po Ling Paguyuban
Ponco Manunggal Jati dalam upacara untuk memeriahkan acaranya. Upacara Adat
Jolenan yang menjadi destinasi wisata, sehingga banyak penonoton yang tertarik
akan penyelenggaraan. upacara tersebut. Fungsi lainnya sebagai pengikat
solidaritas sesama masyarakat, dibuktikan adanya konflik yang terjadi serta
dengan pelaksanaan Upacara Adat Jolenan yang memberikan penawar bagi
masyarakat, sehingga adanya interaksi ~yang meningkatkan kebersamaan,

kekerabatan serta rasa toleransi.
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